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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, kompensasi, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja terhadap 
prestasi kerja karyawan di PT Yamaha Motor Semarang .Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan PT Yamaha Motor Semarang sebesar 109 karyawan.Mengingat jumlah populasi sebesar 109 responden, maka layak 
untuk dijadikan sampel dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sensus sampling.Alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda, dimana sebelumnya dilakukan uji validitas dan reliabilitas.  
Berdasarkan hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan positif terhadap 
prestasi kerja, dengan nilai t hitung sebesar 2,720 > nilai t tabel 1,9830. Hipotesis kedua menunjukkan bahwa kompensasi 
mempunyai pengaruh yang signifikan positif terhadap prestasi kerja, dengan nilai t hitung lebih besar daripada nilai  t tabel 
yaitu  2,596 > 1,9830. Pada pengujian hipotesis ketiga yaitu lingkungan kerja mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap 
prestasi kerja, dengan nilai t hitung lebih besar daripada nilai  t tabel yaitu   5,944 > 1,9830. Pengujian hipotesis keempat, 
kepuasan kerja mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap prestasi kerja, dengan nilai t hitung lebih besar daripada nilai  
t tabel yaitu 3,650 > 1,9830. Pengujian hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa motivasi, kompensasi, lingkungan kerja 
dan kepuasan kerja terhadap prestasi kerja adalah signifikan, dengan nilai F hitung = 84,767  > dari F tabel = 2,46. 
 
Kata kunci : Motivasi, Kompensasi, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja dan Prestasi Kerja Karyawan 
 
PENDAHULUAN 
Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dewasa ini, sangat diperlukan adanya sumber daya manusia yang 
berkualitas sehingga mampu menghadapi persaingan dan perubahan. Lingkungan yang dihadapi oleh manajemen sumber daya 
manusia sangat menantang karena perbahan muncul sangat cepat dan memiliki masalah yang sangat luas. Untuk mampu 
bersaing pada era global sebuah organisasi atau perusahaan harus memiliki sumber daya yang baik, khususnya sumber daya 
manusia yang berkualitas.Sumber daya manusia yang berkualitas adalah sumber daya manusia yang dapat berprestasi 
maksimal. (Indiyah, 2005) 
Seorang karyawan mungkin menjalankan pekerjaan yang dibebankan kepadanya dengan baik, mungkin pula tidak.Jika 
bawahan sudah melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya dengan baik, maka hal ini yang diharapkan 
pimpinan.Akan tetapi, jika tugas-tugas tidak dapat dilaksanakan dengan baik, maka kita perlu mengetahui sebab-
sebabnya.Dalam hal ini kemungkinan karyawan yang diberikan tugas tidak mampu menyelesaikan pekerjaannya atau karyawan 
tersebut tidak memiliki dorongan (motivasi) untuk bekerja dengan baik.Hal ini menjadi tugas seorang pimpinan untuk dapat 
memberikan motivasi kepada karyawannya agar bisa bekerja sesuai dengan arahan yang diberikan.Motivasi adalah dorongan, 
baik dari dalam maupun dari luar diri manusia untuk menggerakkan dan mendorong sikap dan tingkah lakunya dalam bekerja. 
Semakin tinggi motivasi seseorang, akan semakin kuat dorongan yang timbul untuk bekerja lebih giat sehingga dapat 
meningkatkan prestasi kerjanya. (Indiyah, 2005) 
Bagi karyawan, kompensasi dalam bentuk riil seperti kompensasi dasar maupun kompensasi variabel adalah penting, 
sebab dengan kompensasi ini mereka dapat memenuhi kebutuhannya secara langsung, terutama kebutuhan fisioliginya.Namun 
demikian, tentunya karyawan juga berharap agar kompensasi yang diterimanya sesuai dengan penilaiannya terhadap 
pengorbanan yang telah diberikan kepada kelompoknya maupun kepada perusahaan. Karyawan juga berharap agar kompensasi 
yang diterimanya sebanding dengan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan lainnya, yang menurut pendapatnya 
karyawan lain tersebut mempunyai kemampuan dan kinerja yang sama dengan dirinya. Apabila harapan karyawan mengenai 
kompensasi yang demikian dapat diwujudkan oleh perusahaan, maka karyawan akan merasa diperlakukan secara adil oleh 
perusahaan. ( Suharto et.al, 2005 ) 
Kepuasan kerja merupakan keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenagkan atau tidak menyenangkan 
karyawan yang berhubungan dengan pekerjaan.Semakin tinggi tingkat kepuasan kerja maka semakin senang karyawan dalam 
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melaksanakan pekerjaannya yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi kerjanya.Kondisi kerja yang kurang baik dapat 
menyebabkan rendahnya prestasi kerja karyawan. (Indiyah, 2005) 
Prestasi kerja yang tinggi menunjukkan kepuasan yang paling nyata dirasakan oleh seorang yang mempunyai motif 
keberhasilan yang tinggi. Prestasi kerja yang tinggi pada seorang karyawan akan bermuara pada kepuasan pelanggan. Selain itu, 
prestasi kerja karyawan yang tinggi akan berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi scara keseluruhan. ( Suharto et.al, 
2005 ) 
 
METODE PENELITIAN 
1. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari obyek/individu yang karakteristiknya hendak diduga atau diteliti (Djarwanto dan 
Subagyo, 2001 : 107). Adapun populasi yang digunakan adalah seluruh karyawan PT YAMAHA MOTOR Semarang 
sebesar 109 karyawan. 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan 
populasi (Sugiyono, 2005:73). Mengingat populasi hanya sebesar 109 karyawan, maka layak untuk diambil secara 
keseluruhan untuk dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode sensus sampling, hal itu 
karena ditinjau dari wilayahnya penelitian ini hanya meliputi daerah atau subyek yang sangat sempit.Sehingga peneliti 
merasa perlu untuk meneliti keseluruhan tanpa harus mengambil sampel dalam jumlah tertentu. (Sugiyono, 2005:73). 
Dalam hal ini penelitiannya adalah penelitian populasi. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam suatu penelitian ilmiah dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan yang relevan, akurat dan 
reliabel. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :Kuesioner. Teknik pengumpulan data yang diperlukan dengan 
mengajukan daftar pertanyaan yang langsung diberikan kepada responden.Dalam hal ini penyebaran kuesioner dilakukan 
terhadap para karyawan PT YAMAHA MOTOR Semarang. 
3. Teknik Analisis 
1. Analisis Regresi Berganda 
Teknik analisis dengan menggunakan regresi ganda, digunakan untuk mengukur tingkat pengaruh dari masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamaan Umum Regresi Berganda  
 Y = b0 + b1.X1 + b2.X2  + b3.X3  + b4.X
Dimana : 
4 
 b0 :   Konstanta 
 Y :   Prestasi Kerja  
X1 
X
:   Motivasi  
2
X
 :   Kompensasi  
3
X
 :   Lingkungan Kerja  
4
4.  Hipotesis 
 :   Kepuasan Kerja  
Sesuai dengan permasalahan yang ada maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
H1 
 H
    :    Diduga terdapat pengaruh signifikan dan positif motivasi terhadap  prestasi kerja karyawan pada PT Yamaha 
Motor Semarang. 
2
 H
     :  Diduga terdapat pengaruh signifikan dan positif kompensasi terhadap prestasi kerja karyawan pada PT Yamaha 
Motor Semarang. 
3          
  H
: Diduga terdapat pengaruh signifikan dan positif lingkungan kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada PT 
Yamaha Motor Semarang.  
4 
 
      :  Diduga terdapat pengaruh signifikan dan positif kepuasan kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada PT 
Yamaha Motor Semarang. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan perhitungan regresi berganda antara Motivasi kerja (X1), Kompensasi (X2) Lingkungan kerja (X3) dan 
Kepuasan kerja (X4
 
) terhadap Prestasi kerja (Y) yang dapat dilihat pada lampiran 8. Hasil perhitungan SPSS diperoleh 
persamaan sebagai berikut : 
Y = -1,780 + 0,221  X1+ 0,252 X2+0,314 X3+ 0,217 X
 
4 
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Tabel 1.  
Koefisien Regresi Linear 
Coefficientsa
-1.780 1.304 -1.365 .175
.221 .081 .249 2.720 .008
.252 .097 .223 2.596 .011
.314 .053 .359 5.944 .000
.217 .060 .220 3.650 .000
(Constant)
Motivas i
Kompensasi
Lingkungan kerja
Kepuasan kerja
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardi
zed
Coefficien
ts
t Sig.
Dependent Variable: Prestas i kerjaa. 
 
Sumber : Hasil olahan SPSS 
 
Dari persamaan regresi berganda tersebut di atas menunjukkan bahwa : 
1. Nilai konstanta sebesar -1,780 mempunyai arti bahwa jika variabel-variabel bebas yaitu motivasi kerja (X1), kompensasi 
(X2) lingkungan kerja (X3) dan kepuasan kerja (X4
2. b
) tidak berubah maka prestasi kerja mengalami penurunan sebesar 1,780.  
1 (nilai koefisien regresi motivasi) sebesar 0,221 mempunyai arti bahwa jika motivasi kerja (X1
3. b
) para karyawan lebih 
ditingkatkan, seperti gaji yang layak, pemberian insentif, memperatikan harga diri, memenuhi kebutuan rohani, memenuhi 
kebutuhan partisipasi dan menempatkan pegawai pada tempat yang sesuai sedangkan variabel yang lain konstan maka 
prestasi kerja karyawan diharapkan juga akan meningkat sebesar 22,1%.  
2 (nilai koefisien regresi kompensasi) sebesar 0,252 mempunyai arti bahwa jika kompensasi (X2
4. b
) lebih ditingkatkan, 
seperti kesesuaian kompensasi, ketepatan pemberian upah, pemberian tunjangan, keadilan dan kelayakan upah sedangkan 
variabel lain adalah tetap maka prestasi kerja para karyawan juga akan meningkat sebesar 25,2%.  
3 (nilai koefisien regresi lingkungan kerja) sebesar 0,314 mempunyai arti bahwa jika lingkungan kerja (X3
5. b
) di perusahaan 
tersebut ditingkatkan, seperti merasa nyaman, kondusif, tidak ada tekanan, kebersamaan, dukungan dan kerja sama 
sedangkan variabel lain adalah tetap maka prestasi kerja karyawan juga akan mengalami peningkatan sebesar 31,4%.  
4 (nilai koefisien regresi kepuasan kerja) sebesar 0,217 mempunyai arti bahwa jika kepuasan kerja (X4
6. Dari beberapa variabel tersebut di atas, maka factor yang paling dominant dlaam mempengaruhi pretasi kerja karyawan 
adalah lingkungan kerja, hal itu terlihat dari nilai koefisien regresinya yang lebih tinggi bila dibandingkan variabel lainnya, 
yaitu sebesar 0,314. 
) karyawan 
ditingkatkan, seperti kesempatan untuk berkembang, keamanan kerja, keabanggaan atas pekerjaan dan perusahaan, 
keadilan, kepercayaan dan keramahan serta kedudukan sedangkan variabel lain konstan maka prestasi kerja juga akan 
meningkat sebesar 21,7%. 
 
2. Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat ditunjukkan dengan nilai koefisien 
determinasi yaitu melalui nilai Adjusted R Square. Berikut hasil koefisien determinasi yang dibantu dengan program SPSS : 
Tabel 2 
Koefisien Determinasi 
Model Summary
.875a .765 .756 1.24
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Kepuasan kerja, Lingkungan
kerja, Kompensasi, Motivasi
a. 
 
Berdasarkan pada hasil pengujian di atas, maka nilai koefisen determinasi sebesar yaitu sebesar 0,756 dapat diartikan bahwa 
75,6 % motivasi kerja (X1), kompensasi (X2), lingkungan kerja (X3) dan kepuasan kerja (X4) berpengaruh terhadap prestasi 
kerja (Y) atau dapat dikatakan bahwa prestasi kerja karyawan sebesar 75,6 % dipengaruhi oleh variabel motivasi kerja (X1), 
kompensasi (X2), lingkungan kerja (X3) dan kepuasan kerja (X4
 
), sedangkan sisanya 24,4 % dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar model. 
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3. Pembahasan 
Dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, maka faktor yang lebih dominan dalam mempengaruhi prestasi kerja karyawan 
adalah kompensasi.Hal itu dapat dibuktikan dengan nilai koefisien regresinya sebesar 0,299 yang lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan variabel lainnya. Untuk pengaruh antara motivasi, kompensasi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap prestasi 
kerja karyawan adalah sebesar 79,3 %, sedangkan sisanya sebesar 20,7 % dipengaruhi oleh model lain yang tidak diamati 
dalam penelitian ini. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut : 
a.   Berdasarkan hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan positif terhadap 
prestasi kerja, artinya bahwa apabila motivasi lebih ditingkatkan maka prestasi kerja juga akan meningkat. Hal itu dapat 
dibuktikan pada hasil perhitungan SPSS yang menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 2,720 > nilai t tabel 1,9830, 
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dugaan adanya pengaruh antara motivasi terhadap prestasi kerja 
dapat diterima.  
b. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa kompensasi mempunyai pengaruh yang signifikan positif 
terhadap prestasi kerja, artinya bahwa apabila kompensasi lebih ditingkatkan maka akan berpengaruh terhadap prestasi 
kerja. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar daripada nilai  t tabel yaitu  2,596 > 1,9830. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya pengaruh 
antara kompensasi (X2
c. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa lingkungan kerja mempunyai pengaruh signifikan positif 
terhadap prestasi kerja, artinya bahwa apabila lingkungan kerja meningkat maka prestasi kerja juga akan mengalami 
peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar daripada nilai  t tabel yaitu   5,944 > 1,9830. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya 
pengaruh antara lingkungan kerja (X
) terhadap prestasi kerja (Y)  dapat diterima.  
3
d. Berdasarkan pengujian parsial menunjukkan bahwa kepuasan kerja mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap 
prestasi kerja, artinya bahwa apabila kepuasan kerja meningkat maka prestasi kerja juga akan meningkat. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar daripada nilai  t tabel yaitu 3,650 > 1,9830. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya pengaruh kepuasan 
kerja (X
) terhadap prestasi kerja (Y)  dapat diterima. 
4
e. Pengaruh antara motivasi, kompensasi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap prestasi kerja secara bersama-sama 
adalah signifikan. Hal ini dibuktikan dengan  nilai F hitung sebesar 84,767  pada taraf signifikasi 95 % dengan F tabel 
sebesar 2,46 sehingga nilai F hitung = 84,767  > dari F tabel = 2,46. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
dugaan adanya pengaruh motivasi, kompensasi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap prestasi kerja (Y) dapat 
diterima. 
) terhadap prestasi kerja (Y)  dapat diterima.  
 
2.  Saran 
Adapun beberapa saran yang dapat diberikan adalah : 
1. Hendaknya pihak pimpinan lebih meningkatkan motivasi kerja karyawan, seperti pemberian keterangan atau penjelasan 
dari pimpinan tentang pelaksanaan tugas atau pekerjaan untuk menciptakan iklim kerja yang kondusif.  Dengan 
menciptakan iklim kerja yang kondusif, maka hal itu akan mempengaruhi prestasi kerja karyawan. 
2. Kompensasi dari hasil penelitian terbukti mempunyai pengaruh yang paling dominan dalam mempengaruhi prestasi kerja 
karyawan. Untuk itu hendaknya pihak perusahaan lebih memperhatikan lagi terutama perihal ketepatan waktu pemberian 
upah bagi para karyawan. Karena dengan pemberian upah yang tepat waktu maka hal itu akan berpengaruh terhadap 
peningkatan prestasi kerja karyawan. 
3. Lingkungan kerja dari hasil penelitian terbukti mempunyai pengaruh yang cukup dominan terhadap prestasi kerja 
karyawan, sehingga pihak perusahaan perlu lebih meningkatkan lingkungan kerja, terutama pimpinan harus lebih selektif 
dalam memberikan penghargaan kepada bawahan yang berprestasi, sehingga hal itu akan mempengaruhi kecemburuan 
sosial antar karyawan yang berdampak pada menurunnya prestasi kerja karyawan. 
4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja terbukti mempunyai pengaruh yang cukup signifikan terhadap 
prestasi kerja karyawan. Untuk itu hendaknya kepuasan kerja perlu mendapat perhatian dari pimpinan, terutama 
pemberian kesempatan bagi karyawannya untuk berkembang sehingga hal itu akan mempengaruhi prestasi kera karyawan. 
5. Hendaknya pada penelitian selanjutnya dilakukan dengan menambah variabel penelitian yang digunakan sehingga 
didapatkan kesimpulan yang lebih akurat. 
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